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ABSTRAK 

Rantai pasok tahu menyimpan risiko yang berakibat pada sulitnya produsen tahu 

untuk memenuhi permintaan dengan konsisten. Manajemen risiko dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola dan mengendalikan risiko 

melalui proses identifikasi, penilaian, dan klasifikasi risiko dan Terakhir dilakukan 

perumusan mitigasi. Penelitian ini membahas penerapan manajemen risiko rantai 

pasok di Produsen Tahu X yang berlokasi di Kediri. Penelitian ini menggunakan 

model Supply Chain Operation Reference (SCOR) yang terdiri dari 5 proses bisnis 

yang mencakup plan, source, make, deliver, dan return dalam mengidentifikasi 

insiden-insiden risiko dalam rantai pasok. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan metode House of Risk (HOR). Metode HOR terdiri dari dua tahap, 

yaitu: HOR 1 dan HOR 2. HOR 1 digunakan untuk menentukan nilai Aggregate 

Risk Potential (ARP) sedangkan HOR 2 fokus untuk menetapkan prioritas mitigasi. 

Diagram pareto juga turut digunakan untuk mengevaluasi dan menentukan prioritas 

sumber-sumber risiko berdasarkan nilai ARP. Penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi 24 insiden risiko dan 15 sumber risiko yang ada pada Produsen 

Tahu X. Hasil identifikasi kemudian dilakukan evaluasi risiko dan menghasilkan 8 

prioritas sumber risiko yang perlu diatasi dan kemudian dijadikan dasar dalam 

merumuskan 13 usulan mitigasi. Penelitian ini juga mendiskusikan implikasi 

manajerial bagi Produsen Tahu X, khususnya terkait dengan manfaat dan penerapan 

usulan mitigasi.  

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Rantai Pasok Tahu, HOR, SCOR, Mitigasi 
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ABSTRACT 

The tofu supply chain encompasses a variety of risks that often impede producers' 

ability to consistently fulfill market demand. Effective risk management facilitates 

informed decision-making through the identification, assessment, classification, 

and subsequent formulation of mitigative strategies to oversee and curtail these 

risks. This study examines supply chain risk management at Tofu Manufacturer X 

in Kediri. This study employs the Supply Chain Operation Reference (SCOR) model, 

which encompasses five business processes: plan, source, make, deliver, and return, 

to identify risk events within the supply chain. Additionally, the research utilizes the 

House of Risk (HOR) method, comprising two stages: HOR 1 and HOR 2. HOR 1 

is utilized to determine the Aggregate Risk Potential (ARP) value, while HOR 2 

focuses on establishing mitigation strategies priorities. A Pareto diagram is also 

employed to evaluate and prioritize risk agents based on their ARP values. The 

study successfully identified 24 risk events and 15 risk agents at Tofu Producer X. 

Following the identification, a risk evaluation was conducted, resulting in 8 

prioritized risk agents that needed addressing, which then formed the basis for 

formulating 13 preventive action proposals. The research further discusses the 

managerial implications for Tofu Producer X, particularly concerning the benefits 

and implementation of the proposed mitigation strategies. 

Keywords: Risk Management, Tofu Supply Chain, HOR, SCOR, Mitigation 

Strategies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tahu merupakan sumber protein favorit di Indonesia dengan konsumsi 

mencapai 0,152 kg/ kapita/ minggu pada tahun 2023 (BPS, 2024). Jumlah tersebut 

tidak hanya merefleksikan kebiasaan konsumsi tetapi juga menggarisbawahi 

potensi ekonomi yang besar dalam hal permintaan dan membuka peluang bisnis 

yang luas dalam industri tahu.  

Sebagian besar produsen tahu di Indonesia menghadapi berbagai tantangan 

dan gangguan dalam memenuhi permintaan secara konsisten (Trenggonowati et al., 

2022). Rantai pasok tahu yang dimulai dari pengadaan bahan baku kedelai, proses 

produksi, hingga distribusi produk akhir ke konsumen, menyimpan berbagai 

potensi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas dan keberlangsungan bisnis. 

Beberapa risiko-risiko tersebut antara lain meliputi ketidakpastian stok bahan baku 

(Sodhi & Tang, 2012), fluktuasi harga bahan baku (Firdaus et al., 2020; Perdana, 

2021), kualitas bahan baku yang tidak konsisten (Trenggonowati et al., 2022), dan 

tantangan dalam proses distribusi dan penyimpanan yang memengaruhi kualitas 

produk perishable (Adawiyyah et al., 2021; Ali et al., 2017). 

Penelitian ini akan mengkaji risiko rantai pasok Produsen Tahu X di Kediri, 

yang dikenal sebagai daerah dengan produk unggulan tahu. Permasalahan rantai 

pasok yang dihadapi Produsen Tahu X adalah ketidakpastian stok dan kualitas 

bahan baku dari pemasok serta ketidakpastian permintaan sehingga produsen sering 

tidak dapat memenuhi permintaan. Selain itu, observasi yang dilakukan oleh 

peneliti menemukan bahwa tempat dan alat yang digunakan dalam proses produksi 
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dalam kondisi becek dan kurang terawat sehingga dapat berpotensi tidak dapat 

memenuhi kriteria standar tahu dan halal. Hasil observasi juga menemukan bahwa 

Produsen Tahu X tidak membuat standar operasional prosedur (SOP) dalam setiap 

tahapan proses produksi, sehingga berpotensi meningkatkan risiko inkonsistensi 

kualitas dan kesalahan operasional. Produsen Tahu X juga tidak memberikan 

perlakuan dingin pada proses penyimpanan dan delivery produk tahu yang memiliki 

karakteristik perishable. Proses penyimpanan dan delivery produk perisable yang 

tidak melibatkan perlakuan dingin akan meningkatkan risiko penurunan kualitas 

produk (Ali et al., 2017; Kristanto & Kurniawati, 2023).  

Manajemen risiko berperan penting dalam menjaga keberlangsungan rantai 

pasok yang tangguh dan kokoh dalam menghadapi tantangan dan gangguan 

(Brandon-Jones et al., 2014; Noerdyah et al., 2020; Ulfah et al., 2016). Manajemen 

akan membantu Produsen Tahu X untuk membuat keputusan yang tepat dalam 

mengidentifikasi, menilai, mengklasifikasikan kemudian mengelola dan 

mengendalikan risiko. Penerapan manajemen risiko pada rantai pasok atau 

manajemen risiko rantai pasok dapat menurunkan dan mencegah terjadinya 

kerugian dalam bentuk waktu, material, dan finansial (Ratnasari et al., 2018; Tang, 

2006). Selain itu, manajemen risiko juga meningkatkan kinerja organisasi (Dellana 

et al., 2022) dan mereduksi kemungkinan aktivitas dan insiden risiko yang 

menyebabkan kerugian di sepanjang rantai pasokan (Pujawan & Geraldin, 2009; 

Tang, 2006).  

Metode yang digunakan dikenal sebagai house of risk (HOR) yang terdiri dari 

dua tahap, yaitu HOR 1 dan HOR 2 (Pujawan & Geraldin, 2009). Pada HOR 1 

terdapat proses identifikasi insiden risiko (risk event) dan sumber risiko (risk 
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agent)(Winarso & Jufriyanto, 2020). HOR 1 digunakan untuk menetapkan sumber 

risiko prioritas yang perlu dilakukan mitigasi sedangkan HOR 2 digunakan untuk 

merancang mitigasi yang sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 

(Ulfah et al., 2016). Dengan demikian, manajemen risiko rantai pasok dapat 

menjadi fondasi yang kokoh dalam menghadapi risiko dan menjaga kelangsungan 

perusahaan. 

Proses identifikasi risiko akan meliputi seluruh aktivitas proses bisnis dengan 

melakukan pemetaan menggunakan model supply chain operation reference 

(SCOR). Model ini mencakup proses plan, source, make, deliver, dan return 

(Chopra et al., 2022). SCOR unggul dalam memberikan gambaran yang efektif 

berdasarkan best practice terkait aliran rantai pasok dengan melibatkan aktivitas 

perusahaan dalam pemantauan proses dari pasokan hingga distribusi (Sutawijaya & 

Marlapa, 2016). Oleh karena itu, model ini dapat membantu semua aktor untuk 

meningkatkan efisiensi rantai pasok dengan model referensi yang sederhana 

(Hwang et al., 2008). 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini mencakup hal-hal berikut: 

1. Apa saja risiko-risiko yang dapat diidentifikasi dalam proses rantai pasok tahu? 

2. Apa saja mitigasi yang perlu diambil terkait risiko pada rantai pasok tahu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini mencakup hal-hal berikut: 

1. Mengidentifikasi risiko-risiko yang terkait dengan proses rantai pasok tahu. 

2. Merumuskan strategi mitigasi risiko terkait rantai pasok tahu. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Produsen Tahu X mendapatkan identifikasi dan analisis risiko-risiko terkait 

rantai pasok tahu 

2. Produsen Tahu X mendapatkan usulan dan prioritas mitigasi terkait dengan 

penanganan risiko rantai pasok tahu 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Lokasi penelitian adalah Produsen Tahu X di Kediri  

2. Pengambilan data di perusahaan dilakukan kurun waktu Februari hingga 

April tahun 2024. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terstruktur dalam lima bab, dimulai dari latar belakang yang 

didasarkan pada observasi di tempat studi kasus pada bab pertama. Bab ini juga 

mencakup tujuan penelitian, potensi manfaat, pembatasan masalah, dan sistematika 

penulisan. Proses identifikasi masalah juga berasal dari observasi studi kasus 

tersebut. Pada bab kedua, terdapat analisis dan pembahasan mengenai hasil studi 

sebelumnya yang berkaitan dengan metodologi HOR dan SCOR. Bab ini juga 

menguraikan landasan teoretis yang diadopsi untuk mengatasi masalah yang 

diidentifikasi. 

 Fokus bab ketiga adalah pada objek penelitian, variabel penelitian, metode 

analisis data yang digunakan, dan diagram alir penelitian. Studi ini dilaksanakan di 

Produsen Tahu X, dengan pengumpulan data dimulai pada periode Februari - April 

tahun 2024. Bab keempat menyajikan hasil penelitian, termasuk gambaran umum 
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perusahaan, proses pengumpulan data, penerapan model SCOR dan analisis data 

HOR. Terakhir, bab kelima menghadirkan kesimpulan yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian dan masalah yang ditetapkan serta memberikan rekomendasi 

strategis untuk manajemen risiko di perusahaan tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi risiko pada rantai pasok tahu di Produsen Tahu X 

menunjukkan bahwa terdapat 24 insiden risiko dan 15 sumber risiko. 

Berdasarkan hasil ARP dari HOR 1 dan diagram pareto, evaluasi risiko 

menunjukkan 8 sumber risiko prioritas yang terdiri dari tidak adanya standar 

operasional prosedur (SOP) kerja, ketidakpastian stok bahan baku di pasaran, 

komitmen top manajemen, perubahan iklim dan bencana alam, tidak adanya 

kontrak dengan supplier dan buyer, kurangnya pengetahuan terkait regulasi, 

perubahan dalam kebijakan atau standar industri yang ditetapkan oleh 

pemerintah atau badan standarisasi, dan ketidakpastian permintaan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan 13 usulan mitigasi dapat diterapkan untuk 

manajemen risiko di Produsen Tahu X. Pengolahan data menggunakan HOR 

2 menghasilkan prioritas mitigasi sebagai berikut: menerapkan 5R; 

diversifikasi supplier; membuat kontrak tertulis dengan supplier dan buyer; 

pembuatan SOP; bergabung, berkolaborasi, dan menjalin kerja sama dengan 

asosiasi dan komunitas perusahaan; menerapkan buffer stock; pelatihan 

proses halal dan GMP; membuat checksheet pada area kerja; konsultasi secara 

rutin dengan instansi pemerintah dan lembaga standarisasi terkait; 

mengadakan diskusi terbuka antara top management dan karyawan; Make and 

buy; pembangunan budaya continuous improvement; dan mengambil asuransi 

bisnis. 
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5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ke depan diharapkan dapat menggunakan responden dan lokasi 

yang beragam mengingat banyaknya jumlah produsen tahu yang tersebar di 

Indonesia sehingga berpotensi menimbulkan masalah rantai pasok yang 

beragam dan kompleks. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memberikan 

sudut pandang yang berbeda pada produsen atau perusahaan tahu mengenai 

insiden risiko, sumber risiko, dan mitigasi risiko sehingga didapatkan garis 

besar maupun konsensus risiko rantai pasok tahu secara nasional. 

2.  Produsen Tahu X dapat mengawali mitigasi dengan menerapkan 5R untuk 

membangun budaya kerja yang lebih bersih, efektif, dan produktif. Selain itu, 

Produsen Tahu X juga dapat melakukan diversifikasi supplier sehingga tidak 

tergantung dengan satu supplier dan lebih memudahkan untuk stok bahan 

baku. 
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